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ABSTRAK 

 

Pada saat ini banyak arsitek yang hanya mengejar bentuk dan desain tanpa memperdulikan kondisi klimatologis 

pada lingkungan sekitar. Dengan laju pertumbuhan penduduk di Jakarta Utara yang semakin bertambah tiap 

tahunnya terutama kecamatan Cilincing yang merupakan kecamatan dengan penduduk terpadat yang ada di Kota 

Jakarta Utara menyebabkan cuaca semakin panas. Maka penelitian ini mengupas masalah bagaimana 

mendapatkan kenyamanan udara dalam bangunan melalui pendekatan arsitektur tropis. Penekanan adaptasi 

iklim tropis pada penelitian ini terhadap bukaan olahan fasad bangunan melalui penempatan dan besarnya 

bukaan. Olahan bukaan fasad tersebut dapat menghasilkan optimalisasi pengendalian udara secara alami tanpa 

menggunakan energi mekanis, sehingga menghemat energi listrik. Hal ini sangat cocok bagi kasus penelitian 

hunian rumah susun sewa (RUSUNAWA) Rorotan IX, Jakarta Utara dengan peruntukan menengah ke bawah. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif, untuk melihat, meninjau, dan menggambarkan secara 

terukur objek yang diteliti seperti apa adanya dan menarik kesimpulan tentang hal tersebut sesuai fenomena yang 

tampak pada saat penelitian dilakukan. Hasil penelitian olahan bukaan fasad pada RUSUNAWA ini diperoleh 

bahwa pentingnya efektifitas penempatan dan besarnya bukaan akan mempengaruhi kenyamanan udara dalam 

bangunan. Diharapkan melalui penelitian ini dapat menjadi masukan penting dalam pemanfaatan bukaan fasad 

pada daerah tropis yang hemat energi dan tentunya bermanfaat bagi masyarakat menengah ke bawah. 

Kata kunci : Rumah Susun, Bukaan Fasad, Arsitektur. 

 

1. PENDAHULUAN 

Kenyamanan dalam hunian sangat penting bagi 

penghuni terutama kenyamanan termal. Namun, 

pada saat ini banyak arsitek yang tidak 

memperhatikan hal itu. Merekaa lebih 

mementingkan style dan estetika pada desain tanpa 

memperhatikan kondisi sekitarnya dan mengabaikan 

kenyamanan termal pada bangunan itu sendiri. 

Kenyamaan termal ini merupakan kenyamanan yang 

sangat berpengaruh langsung terhadap fisik para 

penghuni. Karena itu, kenyamanan termal sangat 

dibutuhkan dalam sebuah hunian agar para penghuni 

dapat beraktifitas dengan baik.  

Iklim merupakan salah satu factor besar terhadap 

kenyamanan termal. Adapun ciri-ciri dari iklim 

tropis sebagai berikut: 

1. Letaknya di bagian bumi antara 23 1/2
o
LU-2323 

1/2
o
LS. 

2. Suhu udara rata-rata tinggi, karena matahari 

selalu vertikal. Umumnya suhu udara antara 20-

23
o
C. 

3. Amplitudo suhu rata-rata tahunan kecil. Di 

khatulistiwa antara 1-5°C, sedangkan ampitudo 

hariannya lebih besar. 

4. Tekanan udaranya rendah dan perubahannya 

secara perlahan dan beraturan. 

5. Sering terjadi hujan, lebih sering dari daerah-

daerah lain di dunia. 

6. Tidak mengenal adanya musim dingin. 

7. Tempat gerakan-gerakan aliran udara konveksi.  

Melihat dari ciri-ciri arsitektur tropis, hal ini sesuai 

dengan kondisi negara Indonesia yang memiliki 

curah hujan tinggi. Untuk mencapai kenyamanan 

termal di iklim tropis basah, kondisi cuaca yang 

terukur dalam ruang idealnya memenuhi syarat 

sebagai berikut:. 

1. Suhu udara 24
o
C < T < 26

o
C 

2. Kelembapan udara 40% < RH < 60% 

3. Kecepatan udara 0,6m/s < v < 1,5 m/s 

Jakarta Utara Jakarta Utara memiliki kepadatan 

penduduk yang sangat padat dengan jumlah 

penduduk berpenghasilan rendah yang cukup besar. 

Karena hal ini diperlukannya rumah susun sewa 

yang hemat energi dan hemat biaya. Untuk 

mengatasi hal tersebut diperlukannya pengendalian 

udara dalam bangunan, salah satunya melalui olahan 

bukaan pada fasad bangunan yang mampu 

meminimalisir penggunaan alat mekanis sehingga 

dapat menekan biaya karena penggunaan alat-alat 

tersebut. Dengan olahaan bukaan pada fasad dapat 
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dihasilkan penghawaan alami yang baik. Selain itu 

arah dan kecepatan gerak udara, laju udara, serta 

pergantian udara yang terjadi pada suatu ruang dapat 

diusahakan untuk menghasilkan kenyamanan termal. 

Pembahasan penelitian ini difokuskan terhadap 

analisis besaran dan posisi bukaan terhadap aliran 

udara dalam bangunan. Besaran dan posisi bukaan 

ini sangat berpengaruh dalam memberikan 

kenyamanan termal. Dengan posisi inlet dan outlet 

yang tepat akan memberikan dampak cross 

ventilation dimana cross ventilation merupakan 

faktor penting untuk mendapatkan kenyamanan 

termal. Begitu juga dengan besaran bukaan dengan 

luas besaran inlet dan outlet yang sesuai akan 

memberikan kenyamanan termal.  

2. KERANGKA TEORI 

2.1. Definisi Arsitektur Tropis  
Arsitektur Tropis adalah jenis arsitektur yang 

memberikan jawaban/adaptasi bentuk bangunan 

terhadap pengaruh iklim tropis, dimana iklim tropis 

memiliki karakter tertentu yang disebabkan oleh 

panas matahari, kelembapan yang cukup tinggi, 

curah hujan, pergerakan angin, dan sebagainya. 

Pengaruhnya otomatis terhadap suhu, kelembapan, 

kesehatan udara yang harus diantipasi oleh arsitektur 

yang tanggap terhadap hal-hal tersebut. 

Menurut Dr. Ir. RM. Sugiyatmo, ada beberapa hal 

yang harus diperhatikan dalam perancangan 

arsitektur tropis, seperti: 

1. Kenyamanan termal 

2. Aliran udara, poin ini menjadi lingkup 

pembahasan dalam jurnal ini. 

3. Radiasi panas 

4. Pencahayaan dan penghawaan alami. 

2.2. Definisi Rumah Susun 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2011 

pasal 1, rumah susun adalah bangunan gedung 

bertingkat yang dibangun dalam suatu lingkungan 

yang terbagi dalam bagian-bagian yang 

distrukturkan secara fungsional, baik dalam arah 

horizontal maupun vertikal dan merupakan satuan-

satuan yang masing-masing dapat dimiliki dan 

digunakan secara terpisah, terutama untuk tempat 

hunian yang dilengkapi dengan bagian bersama, 

benda bersama, dan tanah bersama. 

2.3. Bukaan 

Menurut Handayani, T, 2010, bukaan merupakan 

suatu elemen yang tidak terpisahkan dalam 

bangunan, khususnya terkait dengan pencahayaan 

dan penghawaan alami. Pintu, jendela, ventilasi, dan 

void dapat dikategorikan sebagai bukaan. Berikut 

adalah tipe-tipe bukaan jendela. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tipe Bukaan Jendela  
Sumber : Latifah, 2015 

 

Merujuk pada Gambar 1, jika pergerakan 

udara/angin adalah potensi, casement side-hung 

adalah tipe bukaan jendela yang paling efektif 

untuk laju udara (air flow) dan pergantian udara 

dalam ruang, sehingga mendukung perolehan 

kenyamanan termal secara maksimal. 

2.4. Penghawaan Alami  

Ventilasi (berasal dari Bahasa latin, Ventus) yang 

berarti aliran udara, baik di ruang terbuka maupun 

di ruang tertutup (di dalam ruangan). Dalam 

konteks sains bangunan, istilah ventilasi disamakan 

artinya dengan istilah penghawaan. Penghawaan 

alami adalah proses pergantian udara ruangan oleh 

udara segar dari luar ruangan tanpa bantuan 

peralatan mekanik. Keuntungan pengadaan sistem 

ventilasi pada bangunan: 

1. Kenyamanan termal bagi pemakai bangunan. 

2. Memperoleh indoor air quality (IAQ) untuk 

kesehatan 

3. Mencegah terjadinya sick building syndrome 

(SBS). 

4. Penghematan energi operasional bangunan. 

5. Reduksi gas rumah kaca. 

6. Meningkatkan produktivitas kerja.                           

2.5. Air Changes per Hour (ACH) 

Air Changes per Hour (ACH) atau laju perubahan 

udara per jam adalah pergantian seluruh udara 

dalam ruangan dengan udara segar dari luar setiap 

jamnya. Bangunan di negara tropis lembab tanpa 

sistem pengkondisian udara, sangat tergantung 

pada jendela-jendela yang besar yang akan menjadi 

media pergantian udara pengap di dalam bangunan 

dengan udara yang lebih segar dari luar bangunan. 
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3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kuantitatif. Menurut Arikunto (2005:266) 

mengungkapkan bahwa penelitian deskritif tidak 

dimaksudkan untuk mengikuti hipotesis tertentu, 

tetapi hanya menggambarkan apa adanya tentang 

suatu variabel. Menurut Arikunto (2006:12) dengan 

penelitian kuantitatif, anyak dituntut menggunakan 

angka, mulai dari pengumpulan data penafsiran 

terhadap data tersebut, serta penampilan dari 

hasilnya. Jadi dapat disimpulkan bahwa penelitian 

deskriptif kuantitatif dalam penelitian ini adalah 

untuk melihat, meninjau dan menggambarkan 

dengan angka tentang objek yang diteliti seperti apa 

adanya dan menarik kesimpulan tentang hal tersebut 

sesuai fenomena yang tampak pada saat penelitian 

dilakukan. 

Lingkup penelitian difokuskan pada pengamatan 

elemen-elemen fisik Rumah Susun Rorotan IX, 

meliputi: 

1. Posisi Bukaan 

2. Dimensi Bukaan 

4. PEMBAHASAN 

4.1. Lokasi Bangunan 

Lokasi rumah susun ini berlokasi di Jalan Rorotan 

IV / Jalan Rorotan X, Kelurahaan Rorotan, 

Kelurahan Rorotan, Kecamatan Cilincing, Kota 

Administrasi Jakarta sesuai dengan KRK nomor 

82/C.23a/31.72.04.1006.03.062.R.5/1/1.7111.53/202

0 tanggal 30 September 2020. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Lokasi Rumah Susun Sewa (Rorotan IX) 

   Sumber : Google earth 

 

4.2. Posisi Bukaan 

Penting untuk mendukung perolehan kenyamanan 

termal, posisikan inlet dan outlet pada posisi yang 

tepat, tidak frontal berhadapan dan berbeda elevasi, 

sehingga terbentuk   dimana arah gerak udara dalam 

ruang lebih merata.  

 

4.3. Posisi Bukaan Pada Blok Massa 

RUSUNAWA 2 (Rorotan IX) memiliki enam buah 

massa bangunan. Dengan setiap massa bangunan 

terdiri dari 16 lantai. Setiap satu massa bangunan 

terdiri dari 24 unit, 4 buah lift, dan 4 area tangga 

darurat. Dengan luas setiap lantai 1.440m
2
. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
      Gambar 3. Lokasi Rumah Susun Sewa (Rorotan IX) 

 

Penempatan blok massa 1 dan 2 diletakkan secara 

berhadapan. Begitu juga dengan blok massa 3 dan 4 

yang berbeda adalah penempatan blok massa 5 dan 6 

yang diletakkan secara berdampingan. Penempatan 

posisi blok massa berpengaruh terhadap kecepatan 

arah gerak angin. Seperti pada gambar 3 yang 

menjelaskan terkait pengaruh penempatan blok 

massa bangunan terhadap kecepatan arah gerak 

angin.  

 

 

 

 

 

 

 

 

             Gambar 4. Posisi Bukaan Pada Blok Massa 

 

Arah angin di daerah Jakarta Utara adalah dari Utara 

ke Timur Laut. Pada gambar 3 merupakan massa 

bangunan 1 dan 2 seperti yang terlihat pada gambar 

2. Daerah panah yang berwarna merah kecepatan 

anginnya lebih rendah daripada daerah panah yang 

berwarna biru. Hal ini dikarenakan daerah dengan 

panah berwarna merah berasal dari angin yang 

terhalang oleh massa bangunan. 
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4.4. Posisi bukaan Pada Unit 

Kaitan posisi bukaan dengan pergerakan udara di 

dalam ruang atau bangunan, sebagai berikut: 

1. Posisi inlet dengan arah gerak udara. Perbedaan 

orientasi inlet terhadap arah angin datang 

mengakibatkan perbedaan arah pergerakan 

udara. 

2. Posisi inlet dan outlet dengan kecepatan udara. 

Perbedaan orientasi inlet dan outlet terhadap arah 

angin datang mengakibatkan perbedaan 

kecepatan gerak udara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                  Gambar 5. Posisi Bukaan pada Unit 

  

Berdasarkan pada Gambar 4 dan Gambar 5, posisi 

bukaan inlet dan outlet sudah tepat karena 

membentuk cross ventilation dimana arah gerak 

udara dalam ruang lebih merata. Akibat dari cross 

ventilation itu sendiri memberikan efek pergantian 

udara yang optimal untuk menghasilkan 

kenyamanan termal.  

 

 

 

 

 

 

 

 
     Gambar 6. Potongan Arah Sirkulasi pada Setiap Unit 

 

4.5. Pergantian Udara Per Jam (Air Changes per 

Hour) 
Pergantian udara per jam ini sangat penting bagi 

RUSUNAWA, hal ini karena adanya Air Changes per 

Hour (ACH) ini dapat memberikan kenyamanan termal 

secara alami tanpa bantuan energi mekanis dan dapat 

meminimalisir penggunaan listrik secara berlebihan yang 

dapat menimbulkan biaya besar. Rumus dan satuan 

ACH/pergantian udara per jam dalam satuan metrik, yaitu:  

     
 

 
 

N = Jumlah air changes per hour (ACH) 

Q = Besar laju udara (air flow) dalam m
3
/min (meter   

kubik per menit) 

V = Besar volume ruang dalam m
3
 (meter kubik) 

Untuk menguji keefektifitasan sebuah bukaan pada 

unit-unit rumah susun, akan diambil 2 ruang yang 

ada dalam unit RUSUNAWA 2 (Rorotan IX) yaitu 

ruang kamar tidur dan ruang jemur. 

4.6. Kamar Tidur 

Setiap unit pada RUSUNAWA 2 (Rorotan IX) 

memiliki dua buah kamar tidur dengan ukuran yang 

sama. Luas kamar 6,75m
2
. Minimal standar  

Pergantian Udara per Jam (Air Changes per 

Hour/ACH) untuk kamar tidur adalah 10. 

 

 

 

 

                    Gambar 7 Denah Kamar Tidur 

1. Data Tipe Bukaan Udara 

 Inlet : Jendela Casement Engsel Atas 

(Casement Top Hung) 

 Outlet : Bouvenlight di atas pintu kamar 

2. Nilai Efektifitas Laju Udara (Air Flow) 

Nilai efektifitas air flow tergantung kepada tipe 

bukaan udara yang digunakan pada suatu fasad. 

Di bawah ini merupakan nilai efektifitas air flow 

berdasarkan tipe bukaan yang digunakan pada 

fasad RUSUNAWA 2 (Rorotan IX): 

 Inlet : 75% 

 Outlet : 100% 

Nilai efektifitas air flow tergantung kepada tipe 

bukaan udara yang digunakan pada suatu fasad. 

3. Perhitungan Luas Outlet 

Luas Efektif = Nilai efektifitas x lebar x tinggi 

   = 100% x 0,8m x 0,1m 

   = 0,08m
2 

 

                           

 

 

                     Gambar 8 Tampak Outlet pada Unit 

4. Perhitungan Luas Inlet 

Luas Efektif = Nilai efektifitas x lebar x tinggi 

  = 75% x 0,625m x 1,555m 

  = 0,73m
2 
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           Gambar 9 Tampak Inlet pada Kamar Tidur 

      ∑Luas Efektif Inlet  (A)= 2 (0,73m
2
) 

          = 1,46m
2
 

Hasil dari perhitungan luas efektif inlet berguna 

dalam perhitungan air flow. Semakin besar luas 

efektif inlet makan hasil perhitungan air flow 

akan semakin besar. 

5. Kecepatan udara (v) = 0,1 m/det 

Kecepatan udara didapatkan berdasarkan data 

kecepatan di lokasi.  

6. Volume ruang (V)  

= (lebar fasad x tinggi fasad) x kedalaman ruang 

= (2,25m x 3,90m) x 3,00m 

= 26,33m
3 

Hasil perhitungan volume ruang sangat 

berpengaruh pada hasil air flow yang terjadi pada 

sebuah ruangan.  

7. Pergantian Udara (Air flow) yang terjadi (Q)

 = 0,5682 x A x v   

 = 0,5682 x 1,46m
2
 x 0,1 m/det 

 = 0,083m
3
/det   

 = 0,083m
3
 x 60 m

3
/60det  

 = 4,98 m
3
/menit 

Hasil perhitungan dari air flow ini berguna untuk 

menentukan nilai Air Changes per Hour (ACH) 

yang terjadi pada sebuah ruangan. 

8. Pergantian Udara per Jam (Air Changes per 

Hour/ACH) yang terjadi:  

= 60 Q/V  

= (60 x 4,98 m
3
/menit) / 26,33m

3 
 

= 11,35 (sudah memenuhi) 

Berdasarkan perhitungan pergantian udara per jam 

(Air Changes per Hour/ACH) pada kamar tidur 

dengan hasil 11,35 sudah memenuhi karena standar 

minimal Air Changes per Hour (ACH) untuk kamar 

tidur adalah 10. 

4.7. Ruang jemur 

Penggunaan material roaster pada ruang jemur 

bertujuan untuk meminimalisir penggunaan pemanas 

buatan agar penggunaan listrik tidak berlebihan. 

Luas ruang jemur adalah 4,5 m
2 

. Minimal standar 

Pergantian Udara per Jam (Air Changes per 

Hour/ACH) untuk ruang jemur adalah 15. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
                 Gambar 10 Denah Ruang Jemur 

1. Data Tipe Bukaan Udara 

 Inlet : Roaster 

 Outlet : Bouvenlight di atas pintu kamar 

2. Nilai efektiktifitas Laju Udara (Air Flow) 

Di bawah ini merupakan nilai efektifitas Air 

Flow berdasarkan tipe bukaan yang digunakan 

pada fasad RUSUNAWA 2 (Rorotan IX): 

 Inlet : 75% 

 Outlet : 100% 

3. Perhitungan Luas Outlet 

Luas Efektif = Nilai efektifitas x lebar x tinggi 

  = 100% x 0,8m x 0,1m 

  = 0,08m
2
 

 

              Gambar 1 Tampak Outlet pada Ruang Jemur 

4. Perhitungan Luas Inlet 

Luas Efektif = Nilai efektifitas x lebar x tinggi 

  = 75% x 0,16m x 0,16m 

  = 0,016m2 

 

 

 

 

                  

 

 

             Gambar 2 Tampak Inlet pada Ruang Jemur 
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  ∑                       = 72 (0,016m
2
) 

                                            = 1,15m
2
 

5. Kecepatan udara (v) = 0,1 m/det 

6. Volume ruang (V)  

= (lebar fasad x tinggi fasad) x kedalaman ruang 

= (1,50m x 3,90m) x 2,00m 

= 11,7m
3
 

7. Pergantian Udara (Air flow) yang terjadi (Q) 

= 0,5682 x A x v 

 = 0,5682 x 1,15m
2 
x 0,1 m/det 

= 0,065m
3
/det    

= 0,065m
3
 x 60 m

3
/60det 

= 3,9 m
3
/menit 

8. Pergantian Udara per Jam (Air Changes per 

Hour/ACH) yang terjadi:  

= 60 Q/V 

= (60 x 3,9 m
3
/menit) / 11,7m

3 

= 20 (sudah memenuhi) 

Berdasarkan perhitungan Air Changes per Hour 

(ACH) pada ruang jemur dengan hasil 20 sudah 

memenuhi karena standar minimal Air Changes per 

Hour (ACH) untuk ruang jemur  adalah 15. 

5. PENUTUP  

Berdasarkan hasil perhitungan Pergantian Udara per 

Jam (Air Changes per Hour/ACH) di dua ruangan 

pada unit RUSUNAWA 2 (Rorotan IX) yaitu ruang 

kamar tidur dan ruang jemur sudah memenuhi 

standar. Hasil dari perhitungan Air Changes per 

Hour (ACH) ruangan tersebut memiliki nilai lebih 

besar dari minimal standar Air Changes per Hour 

(ACH)  pada setiap ruangannya. Hal ini 

menunjukkan bahwa besarnya dimensi luas bukaan 

yang disertai dengan penempatan posisi bukaannya 

sangat berpengaruh terhadap aliran udara alami 

dalam ruangan, sehingga kenyamanan udara dalam 

ruangan terpenuhi. Karena itu pengoptimalan desain 

bukaan pada fasad sangat efektif bagi konsep 

bangunan hemat energi yang tidak mengandalkan  

pengendalian udara secara mekanis dan dapat 

menekan biaya lebih murah. Dengan demikian 

peluang untuk mendapatkan kenyamanan ruang 

dalam dengan olahan desain bukaan fasad bangunan 

dapat menjadi pertimbangan penting dalam desain. 

Fasad yang tidak hanya indah secara estetis tetapi 

juga fungsional. 
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